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Corona Virus pada Hewan

Virus Host Discasc

Feline infectious peritonitis virus (FIPV, FCoV) Cal Peritonitis

Transmissible gastroenteritis virus of swine (TGEV) Swine Gastrocnlteritis

Avian infectious bronchitis virus (IBV) Chicken Bronchitis

Mousc hepatitis virus (MHV) Mousc Hcepatitis

Canine enteric coronavirus (CECoV) Dog Gastrocnteritis

Turkey bluecomb coronavirus (TCoV) Turkey “Bluccomb discase™

Bovine coronavirus (BCoV) Cattle Gastrocnteritis
Respiratory symptoms

Ral coronavirus Rat Respiratory symptoms

Sialodacryadenitis virus (SDAV) Rat Sialodacrvadenitis

Porcine epizootic diarrhea virus (PEDV) Swine Gastrocnteritis

Porcine hacmagglutinating encephalomyelitis virus Swine Encephalomyclitis

(HEV)
Porcine respiratory coronavirus (PRCoV) Swine Respiratory symptoms
Feline enteritic coronavirus (FCoV) Cat Gastrocnteritis

Webber and Schmidt, 2005
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Transmisi Corona Virus dari Hewan
ke Manusia

From animals to humans: the emergence of a new virus

STAGE STAGE 2 STAGE 3 STAGE 4 STAGE 5

\
Virus Animal disease reservoir  Intermediate hosts Transmission to humans, Dissemination
Type represented: Where the virus naturally  In the case of SARS, then between humans  Aided by increasingly
Coronavirus lives. Bats, for example, the civet The virus can adapt mobile populations
for Ebola and SARS* and mutate

Species Species

barrier barrier
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CORONAVIRUS SPREAD

How deadly virus can jump from bats to snakes to humans
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| airwhen handling live
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.| and food preparation -
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which would then be
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2019-nCoV merupakan virus
rekombinan antara koronavirus

kelelawar dan coronavirus asal-
tidak diketahui.

Rekombinasi terjadi pada viral
spike glycoprotein, yang kontak
dengan reseptor permukaan sel.

Selain itu, ular adalah reservoir
hewan satwa liar yang paling
memungkinkan untuk 2019-nCoV
dibandingkan dengan hewan lain.

Rekombinasi homolog dalam spike
glycoprotein dapat berkontribusi
pada transmisi lintas spesies
2019-nCoV dari ular ke manusia.

(Ji, et al., 2020 | J. Med. Virology)



Summary

* Lu, et al., 2020 | The Lancet

e 2019-nCoV identik (88%) dengan dua coronavirus dari
kelelawar yang dikumpulkan pada 2018 di Zhoushan,
Cina timur, juga identik dengan SARS-CoV (sekitar 79%)
dan MERS-CoV (sekitar 50%).

* Wabah penyakit yang terkait dengan 2019-nCoV kembali
menyoroti reservoir virus tersembunyi pada hewan liar
dan potensi mereka untuk sesekali menyebar ke
populasi manusia.
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 Wan, et al., 2020 | J. Virol

* Kelelawar dan hewan liar di sekitar Wuhan perlu
diperiksa 253 SARS-CoV and 2019 nCoV.

* Ji, et al., 2020 | J. Med. Virol.
 ular adalah reservoir hewan liar yang paling
memungkinkan untuk 2019-nCoV dibandingkan dengan
hewan lain.

e Zhou, et al., 2020 | Nature

* Regulasi ketat terkait domestikasi hewan liar dan
konsumsinya (bushmeat).




Hui, et al., 2020 | J. Infectious Diseases
 Wabah Wuhan adalah pengingat akan ancaman berkelanjutan
dari penyakit zoonosis bagi keamanan kesehatan global.

* Diperlukan lebih banyak investasi yang signifikan dan lebih tepat
sasaran untuk upaya global yang lebih terpadu dan kolaboratif,
belajar dari pengalaman dari semua wilayah geografis, melalui
konsorsium global ‘ONE-HUMAN-ENVIRONMENTAL-ANIMAL-

HEALTH’ untuk mengurangi ancaman global penyakit ZOONOSIS
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Penting |

Jika tetap akan memelihara hewan eksotik atau
memasak hewan-hewan tersebut untuk tujuan
tertentu atau khusus. Harus ada regulasi yg
mengantur hal-hal penting seperti ini, guna
meminimalisir resiko bagi kesehatan manusia.
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